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1.1. Latar Belakang Proyek 
1.1.1. Gagasan Awal 
BAB1 
PENDAHULUAN 
Strategi yang diambil adalah perencanaan dan perancangan baru sebuah 
kawasan resort hotel pemandian air panas. 
Mulai dari perencanaan hingga perancangan bangunan resort hotel yang 
berada pada tapak yang ekstrim, yaitu pad a sebuah lerengan yang terjal , 
maupun pengelolaan landscape sebagai tempat pemandian air panas-nya 
dan berbagai fasilitas pendukung yang ditawarkan. 
1.1.2. Alasan dan Motivasi Pemilihan Judul 
Bermula dari ketertarikan penulis dengan bangunan-bangunan 
yang berada pada tapak yang tidak biasa, yaitu : lereng, tebing yang 
curam hingga pada jurang. Dengan tapak yang tidak biasa ini, maka 
struktur dan desain dari bangunan yang akan dibuat otomatis akan 
berbeda dengan bangunan yang dibangun pada lahan yang datar ataupun . 
landai. Selain itu, tingkat kesulitan untuk pengolahan lahan yang berada 
disekitarnya juga akan berbeda. 
Selain itu, setelah mencari informasi tentang obyek wisata yang 
ada di kota Semarang dan sekitarnya, ternyata obyek wisata alam yang 
sudah ada masih beium terialu banyak dan belum dikelola secara 




mencari tempat untuk berlibur atau berwisata di kota~kota lainnya. Seperti 
penulis sendiri, setiap setahun, minimal satu kali pada liburan panjang 
akan ke luar kota untuk berlibur bersama keluarga, dan sering ke kota 
8andung. Salah satu wisata alam yang digemari oleh penulis sendiri 
adalah berendam air panas di Giater, Lembang, kota 8andung. Karena 
selain refreshing dan bersantai bersama keluarga, ada manfaat lain yang 
bisa didapatkan yaitu dengan air belerang yang dialirkan dari Kawah 
Tangkuban Perahu, dapat mengobati masalah kulit ringan seperti panu, 
kadas, jerawat atau gatal-gatal.1 
Air beJerang sangat baik untuk menjaga kesehatan kuJit karena 
mengandung zat nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ga), 
magnesium (Mg), besi (Fe), aluminium (AI), mangan (Mn), tembaga (Gu), 
seng (Zn) dan sulfur (S). Secara medis zat-zat kimia tersebut sudah 
banyak terbukti dapat menghilangkan berbagai penyakit kulit.2 
Sayangnya tidak semua daerah memiliki fasilitas kolam berendam air 
belerang yang punya manfaat besar tersebut, terutama di wilayah Jawa 
T engah ini belum ada yang dikelola secara maksimal untuk tempat wisata 
dan tempat peristirahatan dengan kategori kelas menengah ke atas. Oleh 
karena itu, penulis menyatukan antara ketertarikannya akan struktur 
ekstrim yang berupa bangunan hotel dengan resort pemandian air panas 
yang digemarinya ini. 
1 http://kesehatan.kompasiana.com/alternatif/20 1 0/11/02/manfaat-belerang-bagi-kulitl 
2 http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=3&dn=20070828115830 
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Alasan selanjutnya, mengapa penulis memilih desa Gonoharjo 
sebagai tempak proyek yang akan dibangun Resort Hotel adalah karena 
desa Gonoha~o ini relatif dekat dengan kota Semarang, apabila 
dibandingkan dengan wisata alam lainnya seperti Guci, Kopeng, dll. 
Selain itu, lahan yang direncanakan sebagai tapak proyek ini 
dikelola oleh Perum PERHUTANI Jawa Tengah, yang memang sedang 
dalam perencanaan akan dikembangankan menjadi obyek wisata yang 
komplit dan menarik. Karena obyek wisata pertama milik mereka yang 
bernama "Wana Wisata Gonoharjo" masih kurang dikelola dengan 
maksimal, hanya ada kolam/tempat pemandian air panas dan belum ada 
tempat penginapan atau hiburan lainnya, jadi penulis ingin bekerja sama 
dengan mereka untuk mengembangkan desa Gonoharjo ini menjadi 
sebuah tempat berwisata yang berkualitas dan tidak kalah dengan obyek-
obyek wisata di kota lain. 
1.2. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
Tujuan dari perencanaan dan perancangan Resort Hotel pemandian air panas ini 
adalah dengan mengembangkan daerah wisata di desa Gonoharjo ini, secara 
otomatis perekonomian penduduk desa Gonoharjo dan sekitarnya akan 
meningkat, juga membuka lapangan pekerjaan baru karena akan dibutuhkan 
tenaga-tenaga kerja dalam proses mengelola Resort tersebut. 
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Tujuan ke~2 yaitu diharapkan hasil perencanaan dan perancangan hasil desain 
ini nanti dapat berguna bagi pihak PERHUTANI untuk dapat direlisasikan. 
Sasaran dari proyek ini adalah untuk menjadikan Gonoharjo sebagai tempat 
wisata alam yang menarik bagi wisatawan local dan mancanegara. 
1.3. Lingkup Pembahasan 
• Deskripsi proyek secara umum dan khusus, melingkupi : terminology, 
spesifikasi judul, kegiatan pelaku 
• Analisa bangunan Resort Hotel: studi aktivitas, studi fasilitas, studi 
kebutuhan ruang, studi arsitektural, studi system bangunan, studi system 
struktur dan enclosure, system utilitas, permasalahan desain dan penekanan 
desain 
• Studi komparasi proyek sejenis 
1.4. Metoda Pembahasan 
1.4.1. Metoda Pengumpulan Data 
A. Data primer 
• Survey Tapak 
Mengunjungi tapak secara langsung, sehingga dapat merasakan 
dan melihat kondisi tapak eksisting secara langsung, sehingga 
dapat mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan 
tapak dan sekitarnya (dimensi tapak, jenis tanah, kemiringan 
Page 14 
tanah/kontur, vegetasi, iklim, pola dan kepadatan lalu lintas, 
transportasi kendaraan, pedestrian, utilitas, saluran kota, dll) 
• Dokumentasi dan survey ke proyek sejenis 
Mengunjungi proyek-proyek sejenis, yaitu : resort pemandian air 
panas "Ciater Spa Resort", "Sari Ater Hotel and Resort" yang 
berada di kawasan Ciater, 8andung-Subang. Data diperoleh dari 
memperhatikan proyek sejenis dan melakukan pengukuran. 
Juga melakukan dokumentasi dengan mengambil foto-foto yang 
diperlukan, misal : foto fasilitas resort, kamar-kamar hotel, kolam air 
panas, dan lainnya. 
• Wawancara Tatap Muka 
Data dan informasi didapat dengan cara interview secara langsung 
dengan orang-orang yang berhubungan dan dapat membantu 
memberi informasi maupun masukan yang dibutuhkan dalam 
proses perencanaan maupun perancangan. Dari wawancara ini 
B. Data sekunder 
Untuk mengumpulkan data-data, selain melakukan survey ke proyek 
sejenis, maka data didapat juga melalui studi literature ke 
perpustakaan maupun melalui buku-buku yang sudah dimiliki. 
Data juga didapatkan dengan berkunjung langsung ke kantor 
PERHUTANI unit 1 Jawa Tengah yang berada di kota Semarang, 
yaitu data masterplan Gonoharjo, dan informasi lainnya. 
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Selain itu, informasi juga bisa di dapat juga melalui teknologi 
internet. 
1.4.2. Metoda Penyusunan dan Analisa 
A. Analisa Deduktif 
Analisa deduktif adalah analisa yang dilakukan berdasarkan standart 
atau buku teks yang di dapat dari perpustakaan atau tempat lain. Data 
tentang standard resort hotel dan arsitektur yang bersumber dari buku~ 
buku yang telah diperoleh. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
rancangan yang nyaman, tepat dan sesuai dengan kebutuhan. 
B. Analisa Induktif 
Melalui studi bandingl komparasi kasus sejenis. 
Setelah melakukan survey dan studi banding ke proyek sejenis, maka 
akan diperoleh data~data yang dibutuhkan dalam proses perencanaan 
dan perancangan proyek tersebut. 
1.4.3. Metoda Pemrograman 
Analisa 
Menguraikan setiap data yang sudah dikumpulakan menjadi lebih 
detail dan spesifik, baik data primer maupun data sekunder. Dan 
mengkategorikannya sesuai dengan kebutuhan"kebutuhan yang ada. 
Setelah itu akan ditemukan beberapa masalah yang muncul dan hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam merancang desain. 
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Sintesa 
Menyatukan setiap data yang sudah dikumpulkan menjadi suatu 
informasi dan standard yang solid dan saling mendukung memperkuat 
teori yang akan disusun dalam pemrograman. 
Setelah selesai, akan menghasilkan sebuah kesimpulan dan 
penyelesaian masalah untuk tahap perancangan desain. 

























1.5. Sistematika Pembahasan 
BABI PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, Tujuan dan Sasaran Pembahasan, Lingkup Pembahasan 
dan Metoda Pembahasan 
BAB II TINJAUAN PROYEK 
Berisi Tinjauan Umum-Khusus, Kesimpulan, Batasan dan Anggapan 
BAB III ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR 
Berisi Pendekatan Arsitektur, Sistem Bangunan dan Analisa Konteks Lingkungan 
BAS IV PROGRAM ARSITEKTUR 
Berisi Konsep Program, Tujuan Perancangan, Faktor Penentu Perancangan, 
Faktor Persyaratan Perancangan dan Program Arsitektur 
BAB V KAJIAN TEORI 
Berisi Kajian Teori Penekanan Desain dan Permasalahan Dominan 
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